BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil péneliyang telah

dilakukan berdasarkan indikator-indikator yang hethitetapkan melalui teknik

statistik yang telah ditentukan. Adapun isi yarrgakup dalam bab ini meliputi :

A. Hasll Pendlitian
1. Deskripsi Data

a. Seleksi Data

Seleksi data dilakukan dengan maksud mengetahliahpdata

yang terkumpul memungkinkan untuk diolah lebih U&anatau tidak.

Proses penyeleksian ini meliputi pemeriksaan tejpallelengkapan

jumlah angket yang disebar, kebenaran cara pengsigket, dan jumlah

angket yang terkumpul kembali. Dari hasil penyabeksdiperoleh

kesimpulan bahwa semua angket yang disebarkan rigiket kepada

pengawas dan 47 angket kepada kepala sekolah) mygmkan untuk

diolah. Untuk lebih jelasnya, maka dapat dilihalg#abel 4.1.

Tabel 4.1
Rekapitulas Hasil Seleksi Angket
Jumlah Angket
Variabel Penelitian
Tersebar | Terkumpul| Dapat diolah
Sertifikasi Pengawas
(Responden Pengawas TK/SD) atl a7 a7
Kinerja Pengawas TK/SD
(Responden Pengawas TK/SD) atl a7 a7
Kinerja Pengawas TK/SD
(Responden Kepala Sekolah SD) atl a7 a7
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b. Klasifikasi Data

Langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikan tataasarkan
variabel penelitian yaitu variabel X dan variabes&suai dengan sampel
penelitian yaitu pengawas dan kepala sekolah. (pattarnatif jawaban
yang dipilih oleh responden kemudian diberikan skesuai dengan
pembobotan skor yang telah ditetapkan berdasakaa kkert. Langkah
ini dilakukan untuk mengetahui kecenderungan skta-rata responden

terhadap variabel yang diteliti.

Hasil Pengolahan Data
a. Kecenderungan Umum Skor Responden

Untuk memperoleh gambaran mengenai kecenderungammum
skor responden tentang pengaruh sertifikasi pengderhadap kinerja
pengawas TK/SD, maka digunakan teknieighted Mean Scored

(WMS), sebagai berikut:

— X
n

Keterangan:
X = Nilai rata-rata
X = Jumlah skor dari jawaban responden
n = Jumlah responden
Hasil penghitungan WMS selanjutnya dikonsultasi#angan tolak
ukur yang telah ditentukan. Adapun tolak ukur yatigunakan oleh

peneliti dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini:
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Tabd 4.2
Tabe Konsultasi Hasil Perhitungan WM S
Rentang Kriteria Penafsiran
Nilai Variabel X dan'Y

) .| Selalu/Sangat Setuju/Sangat Baik/Sangat
4,01-5,00 Sangat Baik Memahami/Sangat Merasakan

3,01-4,00 Baik Sering/Setuju/Baik/Memahami/Merasaka

Kadang-Kadang/Ragu-Ragu/Cukup
2,01-3,00 Cukup | Baik/Cukup Memahami/Cukup
Merasakan

Jarang/Kurang Setuju/Kurang
1,01-2,00 Rendah | Baik/Kurang Memahami/Kurang
Merasakan

Sangat | Tidak Pernah/Tidak Setuju/Tidak

0,01-1,00 Rendah | Baik/Tidak Memahami/Tidak Merasakan

1) Gambaran Umum Variabe X (Sertifikas Pengawas)

Hasil perhitungan rata-rata skor responden (tedgmpengenai
sertifikasi pengawas dengan mengggunakan rumus Vdi&roleh nilai
rata-rata keseluruhan pada variabel X sebesar 4,888 tersebut
setelah dikonsultasikan dengan tolak ukur yandhteligentukan (tabel
4.2), maka termasuk dalam kategsangat baik. Hal ini menunjukan
bahwa sertifikasi pengawas di Kabupaten Subang kndalam kategori
sangat baik. Sertifikasi pengawas terbagi menjadi empat aspél y
a) Tujuan, manfaat, sasaran, prinsip dan sumber hgautifikasi.

b) Alur/Pola Sertifikasi.
c) Mekanisme atau Prosedur Sertifikasi.

d) Penghargaan.
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Adapunnilai rata-rata dari aspekspek tersebut dapat dilirpada

grafik 4.1 di bawah in

Grafik 4.1
Nilai Rata-Rata Per Aspek Variabe X
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Sertifikasi

4.4

Aspek Variabel X

Secara umum ke empat aspek tersebut tergolongakedategor
sangat baik, setelah dikonsultasikan dengan tal&kir WMS (tabel 4.2)
Adapun rincian dari setiap aspek di atas adalahgseberikui
a) Tujuan, manfaat, sasaran, prinsip dan sumber higarntifikas

Komponen dari aspek tujuan, manfaat, sasaran, ipridan
sumber hukum sertifikasi adalah sebagai be:

(1) Tujuan dan manfaat dari sertifikasi meliputi indikameningkatkat
profesionalisme kerja pengawas sekolah, meningkatkautu
sekolah, memperkuat posisi  profesi pengawas dekotkan

meningkatkan kesejahteraan pengawas, yang tertdalagn item
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pernyataan nol s.d 4. Berdasarkan hasil perhitusgan rata-rata
(WMS) diperoleh nilai sebesar 4,65, hal ini menkajubahwa para
pengawas sangat memahami tujuan dan manfaat adenyfikasi
bagi pengawas sekolah.

(2) Sasaran sertifikasi meliputi indikator seluruh pemmgs yang
memenuhi syarat, yang tertuang dalatam pernyataanno 5.
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata (WM B@roleh nilai
sebesar 4,43, menunjukan bahwa para pengawas saeggetahui
sasaran dari sertifikasi.

(3) Prinsip sertifikasi meliputi indikator sertifikaglilakukan dengan
tidak diskriminatif, dan memenuhi standar pendidikaasional,
sertifikasi dipertanggungjawabkan kepada pemangkpemtingan
pendidikan secara administratif, finansial, dan dekak serta
memberikan peluang yang sama dalam memperoleh esesasi,
yang tertuang dalantem pernyataan no. 6 s.d 8. Berdasarkan hasil
perhitungan skor rata-rata (WMS) diperoleh nildesar 4,59, yang
menunjukan bahwa para pengawas sangat memahametasakan
pada saat pelaksanaan sertifikasi berupa objeikifintabel dan
transparan.

(4) Sumber hukum sertifikasi meliputi indikator peratur yang
mengatur sertifikasi, yang tertuang dalgem pernyataan no. 9 dan
10. Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-ratt®Vdiperoleh

nilai sebesar 4,66, hal ini menunjukan para pengawangat
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mengetahui sumber hukum yang mengatur tentandilsesti baik
UU, Peraturan Pemerintah, Permendiknas maupun pekioman
pelaksanaan sertifikasi.

b) Alur/Pola Sertifikasi.

Komponen dari aspek alur/pola sertifikasi adaldiagai berikut:

(1) Uji kompetensi dalam bentuk penilaian portofoliolimeti indikator
syarat mengikuti portofolio dan tahap penyusunariofaio, yang
tertuang dalamtem pernyataan no. 11 s.d 14. Berdasarkan hasil
perhitungan skor rata-rata (WMS) diperoleh nildbesar 4,54, hal
ini menunjukan para pengawas mengetahui dan melakaa tahap-
tahap dalam penyusunan portofolio sesuai dengaseguo/aturan
yang ada dalam sertifikasi pengawas.

(2) Pemberian sertifikat pendidik secara langsung mglipvdikator
syarat mengikuti pemberian sertifikat pendidik sadangsung dan
tahap penyusunan dokumen, yang tertuang dalemm pernyataan
no. 16 s.d 18. Berdasarkan hasil perhitungan sktarrata (WMS)
diperoleh nilai sebesar 4,49, hal ini menunjukamappengawas
mengetahui dan melaksanakan tahap-tahap dalam pambe
sertifikat pendidik secara langsung sesuai dengasepur/aturan
yang ada dalam sertifikasi pengawas.

c) Mekanisme atau Prosedur Sertifikasi

Komponen dari mekanisme atau prosedur sertifikadalad

sebagai berikut:



(1)

(@)

3)
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Mekanisme kerja institusi penyelenggara sertifikasieliputi
indikator sertifikasi melibatkan berbagai institwk&n hal-hal yang
dilakukan dinas pendidikan kab/kota kepada peserti#ikasi, yang
tertuang dalamtem pernyataan no. 19 s.d 22. Berdasarkan hasil
perhitungan skor rata-rata (WMS) diperoleh nildbesar 4,17, hal
ini menunjukan para pengawas mengetahui mekaniserga k
institusi penyelenggara sertifikasi dan pengawasndagatkan
perlakuan yang sama/adil dari institusi pemerintahg dilibatkan
dalam pelaksanaan sertifikasi sesuai peraturan \aday dalam
sertifikasi.

Mekanisme registrasi peserta sertifikasi melipotikator mengisi
dan mengirim formulir sertifikasi serta menyusun nda
mengumpulkan portofolio/dokumen, yang tertuang malgem
pernyataan no. 23 s.d 26. Berdasarkan hasil pedatu skor rata-
rata (WMS) diperoleh nilai sebesar 4,48, hal ininmgukan para
pengawas melaksanakan mekanisme registrasi pesertifikasi
sesuai - dengan prosedur/aturan yang berlaku dalantifikesi
pengawas sekolah.

Mekanisme penilaian portofolio dan verifikasi dolemmeliputi
indikator penilaian portofolio/dokumen oleh inssituhasil penilaian
portofolio/dokumen dan PLPG, yang tertuang daili@m pernyataan
no. 27 s.d 31. Berdasarkan hasil perhitungan sktarrata (WMS)

diperoleh nilai sebesar 4,54, hal ini menunjukamappengawas
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mengetahui dan melaksanakan mekanisme penilaidof@ar dan
verifikasi dokumen sesuai dengan prosedur/aturamg ylaerlaku

dalam sertifikasi pengawas.

d) Penghargaan

Komponen dari mekanisme atau prosedur sertifikadalad

sebagai berikut:

(1)

(2)

2)

Sertifikat meliputi indikator mendapatkan sertifikyang tertuang
dalamitem pernyataan no. 32. Berdasarkan hasil perhitungan s
rata-rata (WMS) diperoleh nilai sebesar 4,75, imalmenunjukan
para pengawas sudah mendapatkan sertifikat dan na@mnaujuan
dari adanya sertifikat sebagai pengakuan atau boktial kepada
pengawas sebagai tenaga profesional dalam pradkerjpannya.
Tunjangan profesi pengawas meliputi indikator meadean
tunjangan profesi pengawas, yang tertuang datem pernyataan
no. 33. Berdasarkan hasil perhitungan skor ra&-r@WMS)
diperoleh nilai sebesar 4,81, hal ini menunjukamappengawas
menyambut baik dan setuju dengan adanya tunjangafesp
sebanyak 1 kali gaji pokok.

Gambaran Umum Variabe Y (Kinerja Pengawas TK/SD)

Hasil perhitungan rata-rata skor responden (terignmpengenai

kinerja pengawas TK/SD dengan mengggunakan rumus\Wiiperoleh

nilai rata-rata keseluruhan pada variabel Y sebédamleh responden

pengawas TK/SD, sedangkan responden kepala seRbDlaebesar 4,25.

Kedua nilai tersebut setelah dikonsultasikan dengiak ukur yang telah
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ditentukan (tabel 4.2), maka termasuk dalam kategmgat baik. Hal
ini menunjukan bahwa kinerja pengawas TK/SD di Ketten Subang
masuk dalam kategosangat baik. Kinerja pengawas TK/SD terbagi
menjadi tiga aspek, yaitu

a) Penyusunan Program Pengawasan

b) Melaksanakan Pembinaan, Pemantauan, dan Penilaian

c) Menyusun Laporan Pelaksanaan Program Pengawasan

Adapun nilai rata-rata dari aspek-aspek tersebpatddilihat pada

grafik 4.2 di bawabh ini:

Grafik 4.2
Nilai Rata-Rata Per Aspek Variabd Y

B Aspek variabel Y Responden
Pengawas TK/SD

B Aspek Variabel Y Responden
Kepsek dan Guru

Penyusivhala lsaerkan PetdeimassyrP taportaubeladsarfami|Bimgram Pengawasan

1) Penyusunan Program Pengawasan
Komponen dari penyusunan program pengawasan aselsgai

berikut:




a)

b)
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Tujuan dan sasaran pengawasan meliputi indikatoryosein tujuan
pengawasan dan menetapkan sasaran pengawasanieyammg
dalamitem pernyataan no. 1 dan 2. Berdasarkan hasil pedatun
skor rata-rata (WMS) diperoleh nilai sebesar 4,&h aesponden
pengawas TK/SD, sedangkan penilaian oleh resporidgrala
sekolah SD sebesar 4,43. Penilaian dari kedua mdspotersebut
termasuk dalam kategori sangat baik. Berdasarksih frerhitungan
skor rata-rata (WMS) yang diperoleh dan ditafsimenurut tolak
ukur WMS, hal ini menunjukan bahwa sebelum pengaWw&/SD
menyusun program pengawasan, terlebih dahulu np@ataujuan
dan sasaran pengawasan secara jelas dalam program k
Program pengawasan tahunan meliputi indikator m&myyrogram
pengawasan tahunan, yang tertuang dak@m pernyataan no. 3.
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata (WM@groleh nilai
sebesar 4,7 oleh responden pengawas TK/SD, sedapgkalaian
oleh responden kepala sekolah SD sebesar 4,2laidardari kedua
responden tersebut termasuk dalam kategori sangak. b
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata (Wi#®)p diperoleh
dan ditafsiran menurut tolak ukur WMS, hal ini mejukan para
pengawas TK/SD selalu melaksanakan penyusunan gmnogr
pengawasan tahunan dengan baik.

Program pengawasan semester meliputi indikator osmy

program pengawasan semester, yang tertuang dugarpernyataan
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no. 4. Berdasarkan hasil perhitungan skor rata{k&tdS) diperoleh
nilai sebesar 4,55 oleh responden pengawas TK/&Dangkan
penilaian oleh responden kepala sekolah SD seldg3aPenilaian
dari kedua responden tersebut termasuk dalam katsywgat baik.
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata (Wi#®)p diperoleh
dan ditafsiran menurut tolak ukur WMS, hal ini mejukan para
pengawas TK/SD selalu melaksanakan penyusunan gmnogr
pengawasan semester dengan baik yang merupakaabaen) dari
dari program tahunan.

Program pengawasan manajerial meliputi indikatornyosun
program pengawasan manajerial, yang tertuang - daltem
pernyataan no. 5. Berdasarkan hasil perhitungarr skta-rata
(WMS) diperoleh nilai sebesar 4,62 oleh respondemgpwas
TK/SD, sedangkan penilaian oleh responden kepdtalae SD
sebesar 4,3. Penilaian dari kedua responden terszmasuk dalam
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil perhiturgjeor rata-rata
(WMS) yang diperoleh dan ditafsiran menurut tol&kkiiWMS, hal
ini - menunjukan para pengawas TK/SD selalu melaksana
penyusunan program pengawasan manajerial dengan bai
Program pengawasan akademik meliputi indikator msumy
program pengawasan akademik, yang tertuang daléem
pernyataan no. 6. Berdasarkan hasil perhitungarr sita-rata

(WMS) diperoleh nilai sebesar 4,68 oleh respondemgpwas
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TK/SD, sedangkan penilaian oleh responden kepdtala® SD
sebesar 4,2. Penilaian dari kedua responden tersgmasuk dalam
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil perhiturgjer rata-rata
(WMS) yang diperoleh dan ditafsiran menurut tol&kkuWMS, hal
ini menunjukan para pengawas TK/SD selalu melaksana
penyusunan program pengawasan akademik dengan baik.

f) Peninjauan ulang rencana program meliputi indikgieninjauan
ulang rencana program pengawasan, yang tertuargmdaém
pernyataan no. 7. Berdasarkan hasil perhitungarr skta-rata
(WMS) diperoleh nilai sebesar 4,53 oleh respondemgpwas
TK/SD, sedangkan penilaian oleh responden kepdtala® SD
sebesar 3,98. Dari kedua penilaian responden tdrgigieroleh dua
penafsiran WMS yaitu baik (responden kepala sek&&l) dan
sangat baik (responden pengawas TK/SD) denganihsetitai
sebesar 0,55. Akan tetapi, walaupun penafsirarbétbbeda tetapi
pengawas TK/SD telah melaksanakan peninjauan ulangan baik,
yaitu dengan memperhatikan program tahun sebelumnya

2) Melaksanakan Pembinaan, Pemantauan, dan Penilaian

Komponen dari melaksanakan pembinaan, pemantauan,
penilaian adalah sebagai berikut:

a) Pembinaan terhadap kepala sekolah meliputi indikpmbinaan
manajemen sekolah, pembinaan kinerja kepala sekp&hbinaan

motivasi kerja kepala sekolah, pengarahan dan peabi
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penerimaan siswa baru (PSB) dan ulangan umum, jemigang
dalamitem pernyataan no. 8 s.d 12. Berdasarkan hasil pedatu
skor rata-rata (WMS) diperoleh nilai sebesar 4,{#h aesponden
pengawas TK/SD, sedangkan penilaian oleh resporidgrala
sekolah SD sebesar 4,314. Penilaian dari keduamdsp tersebut
termasuk dalam kategori sangat baik. Berdasarksih frerhitungan
skor rata-rata (WMS) yang diperoleh dan ditafsimenurut tolak
ukur WMS, hal ini menunjukan para pengawas TK/SDalse
melakukan pembinaan terhadap kepala sekolah ddyagian
Pembinaan terhadap guru meliputi indikator membngbguru
dalam KBM, menggerakan kegiatan KKG (kelompok  kegjau)
dan membimbing melaksanakan PTK, yang tertuangndaiem
pernyataan no. 13 s.d 19. Berdasarkan hasil pedatu skor rata-
rata (WMS) diperoleh nilai sebesar 4,24 oleh redpanpengawas
TK/SD, sedangkan penilaian oleh responden kepdtala® SD
sebesar 4,053. Penilaian dari kedua respondenbtersermasuk
dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil pgrdan skor rata-
rata (WMS) yang diperoleh dan ditafsirkan menumiak ukur
WMS, hal ini- menunjukan para pengawas TK/SD sataéllakukan

pembinaan terhadap guru dengan baik.

c) Pemantauan pelaksanaan SNP meliputi indikator memasarana

dan prasarana sekolah, memantau transparansi keuaekolah dan

monitoring kurikulum sekolah, yang tertuang daldem pernyataan
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no. 20 s.d 22. Berdasarkan hasil perhitungan sktarrata (WMS)
diperoleh nilai sebesar 4,32 oleh responden pergaW&/SD,

sedangkan penilaian oleh responden kepala sek@laelesar 3,96.
Dari kedua penilaian responden tersebut diperoledn menafsiran
WMS vyaitu baik (responden kepala sekolah SD) damgatabaik
(responden pengawas TK/SD) dengan selisih nilaessab0,36.
Akan tetapi, walaupun penafsiran itu berbeda teta@ngawas
TK/SD telah melaksanakan pemantauan pelaksanaardiS®¢Rolah
binaannya dengan baik.

Penilaian terhadap kepala sekolah meliputi indikatengawasi dan
menilai kinerja kepala sekolah, yang tertuang datem pernyataan
no. 23 s.d 25. Berdasarkan hasil perhitungan sktarrata (WMS)
diperoleh nilai sebesar 4,53 oleh responden pergyai&/SD,

sedangkan penilaian oleh responden kepala sekdlalsebesar
4,447. Penilaian dari kedua responden tersebutatarkn dalam
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil perhiturgjeor rata-rata
(WMS) yang diperoleh dan ditafsirkan menurut tolééur WMS,

hal ini menunjukan para pengawas TK/SD selalu ndak

penilaian terhadap kepala sekolah dengan baik.

Penilaian terhadap guru meliputi indikator superkislengkapan

administrasi mengajar guru dan menilai kinerja gdalam KBM,

yang tertuang dalantem pernyataan no. 26 s.d 27. Berdasarkan

hasil perhitungan skor rata-rata (WMS) diperoldairsebesar 4,65
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oleh responden pengawas TK/SD, sedangkan penilaig
responden kepala sekolah SD sebesar 4,266. Pandaia kedua
responden tersebut termasuk dalam kategori sangak. b
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata (Wi#®)p diperoleh
dan ditafsirkan menurut tolak ukur WMS, hal ini majukan para
pengawas TK/SD selalu melakukan penilaian terhapap dengan
baik.

3) Menyusun Laporan Pelaksanaan Program Pengawasan

Komponen dari menyusun laporan pelaksanaan program
pengawasan adalah sebagai berikut:

a) Laporan hasil pengawasan per sekolah meliputi aidikmenyusun
laporan hasil pengawasan per sekolah binaan, yatuphg dalam
item pernyataan no. 28. Berdasarkan hasil perhitunganrata-rata
(WMS) diperoleh nilai sebesar 4,43 oleh respondemgpwas
TK/SD, sedangkan penilaian oleh responden kepdtala® SD
sebesar 4,23. Penilaian dari kedua responden terdelmasuk
dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil pgrdan skor rata-
rata (WMS) yang diperoleh dan ditafsirkan menumiak ukur
WMS, hal ini-menunjukan para pengawas TK/SD seta@mbuat
laporan hasil pengawasan per sekolah, setelah eengtakukan
pengawasan pada sekolah binaan.

b) Laporan pengawasan tahunan meliputi indikator m&myuaporan

pengawasan tahunan, yang tertuang datem pernyataan no. 29.
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Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata (WM@@roleh nilai
sebesar 4,49 oleh responden pengawas TK/SD, settapghkilaian
oleh responden kepala sekolah SD sebesar 4,3aRendari kedua
responden tersebut termasuk dalam kategori sangak. b
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata (Wi#®)p diperoleh
dan ditafsirkan menurut tolak ukur WMS, hal ini majukan para
pengawas TK/SD selalu membuat laporan pengawadamaa
dengan baik.

Laporan pengawasan semester meliputi indikator oeny laporan
pengawasan semester, yang tertuang daempernyataan no. 30.
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata (WM S@roleh nilai
sebesar 4,34 oleh responden pengawas TK/SD, seatapghkilaian
oleh responden kepala sekolah SD sebesar 4,2laigariari kedua
responden tersebut termasuk dalam kategori sangak. b
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata (Wi#®)p diperoleh
dan ditafsirkan menurut tolak ukur WMS, hal ini mejukan para
pengawas TK/SD selalu membuat laporan pengawasaiesser
dengan baik.

Laporan pengawasan manajerial meliputi indikator nynsun
laporan pengawasan manajerial, yang tertuang daléam
pernyataan no. 31. Berdasarkan hasil perhitungam skta-rata
(WMS) diperoleh nilai sebesar 4,45 oleh respondemgpwas

TK/SD, sedangkan penilaian oleh responden kepdtala® SD
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sebesar 4,2. Penilaian dari kedua responden tersgmasuk dalam
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil perhiturgjer rata-rata
(WMS) yang diperoleh dan ditafsirkan menurut tolééur WMS,
hal ini menunjukan para pengawas TK/SD selalu memntaporan
pengawasan manajerial dengan baik.

Laporan pengawasan akademik meliputi indikator rasag laporan
pengawasan akademik, yang tertuang datem pernyataan no. 32.
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata (WM@@roleh nilai
sebesar 4,49 oleh responden pengawas TK/SD, settapghkilaian
oleh responden kepala sekolah SD sebesar 4,3lalardari kedua
responden tersebut termasuk dalam kategori sangak. b
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata (Wié®)y diperoleh
dan ditafsirkan menurut tolak ukur WMS, hal ini mejukan para
pengawas TK/SD selalu membuat laporan pengawasademik
dengan balik.

Evaluasi dan tindak lanjut hasil pengawasan melimdikator
melakukan evaluasi dan tindak lanjut hasil pengawasyang
tertuang dalanmitem pernyataan no. 33 dan 34. Berdasarkan hasil
perhitungan skor rata-rata (WMS) diperoleh nildbessar 4,5 oleh
responden pengawas TK/SD, sedangkan penilaian relgbonden
kepala sekolah SD sebesar 4,5. Penilaian dari kedsponden
tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. Barkan hasil

perhitungan skor rata-rata (WMS) yang diperoleh déafsirkan
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menurut tolak ukur WMS, hal ini menunjukan para gsemas
TK/SD selalu menyusun laporan pengawasan yang jlikam
dengan melaksanakan evaluasi hasil pengawasan akelddn
melakukan tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebu
b. Data Mentah dan Data Baku Variabel Penédlitian
1) Data mentah dan Data Baku Variabel X (Sertifikasigawas)
Hasil skor tiap responden dari angket variabel etlgmpir),
diperoleh skor mentah yang dapat dilihat pada t&3etlibawah ini:

Tabd 4.3
Skor Mentah Variabd X

151 | 149 | 159 | 143 | 140 | 137 | 158 | 161 | 158 | 162

147 | 142 | 137 | 153 | 152 | 139 | 164 | 140 | 150 | 158

136 | 158 | 146 | 136, 159 137 134 161 136 141

157 | 152 | 130| 132, 164 159 16

N

163 1%4 158

160 | 152 | 165| 162 152 128 129

Data mentah di atas harus dibakukan terlebih dakehingga
dapat digunakan untuk menganalisis data. Hasil itoedean
(terlampir) data baku variabel X diperoleh skorigkng dapat dilihat

pada tabel 4.4 dibawah ini:
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Tabd 4.4
Skor Baku Variabel X

51 | 49| 58| 44| 41, 39 54 60 5S¢ 60

47 | 43| 39| 53| 52| 41 62 41 S50 57

38 | 57| 47| 38| 58] 39 36 60 38 42

56 | 52| 33| 35| 62| 58 6Q 61 5857

59 | 52 | 63| 60| 52| 33 32

2)

Data mentah dan Data Baku Variabel Y (Kinerja Perm@gal K/SD)
a) Kinerja Pengawas TK/SD responden Pengawas TK/SD

Hasil skor tiap responden dari angket pengawas DK/S
(terlampir), diperoleh skor mentah yang dapat dilipada tabel 4.5
dibawah ini:

Tabd 4.5
Skor Mentah Variabel Y responden Pengawas TK/SD

151 | 154| 170 155 14!

NI

130 161 154 159 162

134 | 166| 140, 160 170 142 164 150 163 170

147 | 167| 1420 132 170 157 136 168 138 135

133 | 162| 140 160 155 154 134 184 157 136

Ul

157 | 153| 142 156 15!

NI

162 135
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Data mentah di atas harus dibakukan terlebih dabefingga
dapat digunakan untuk menganalisis data. Hasilijp@dan data
baku variabel Y responden pengawas TK/SD (terlangperoleh
skor baku yang dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah

Tabel 4.6
Skor Baku Variabel Y Responden Pengawas TK/SD

49 | 52 | 65 | 52 | 42 | 32 | 57 | 52 | 56 | 58

35 | 61 | 40 | 57 | 65 |42 |60 48 | 59 | 65

46 | 62 | 42 | 34 | 65 | 54 | 37 | 63 | 39 | 36

34| 58 | 40 | 57 | 52 | 52 | 35 | 35 | 54 |37

54 51 | 42| 53| 50/ 58 52

b) Kinerja Pengawas TK/SD responden Kepala Sekolah SD

Hasil skor tiap responden dari angket kepala sbkd@®d
(terlampir), diperoleh skor mentah yang dapat dtlipada tabel 4.7
dibawabh ini:

Tabel 4.7
Skor Mentah Variabel Y responden Kepala Sekolah SD

137 | 138 | 151 | 143| 142 158135 | 143 | 155| 161

154 | 159 | 127 | 146| 136| 137140 | 143 | 128 | 134

156 | 153 | 150 | 153| 153 1334 | 134 | 153 | 138

140 | 143 | 147 | 142| 136 16146 | 139 | 130 | 141

158 | 140 | 156 | 133| 140, 137140
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Data mentah di atas harus dibakukan terlebih daseitungga
dapat digunakan untuk menganalisis data. Hasilijpedan data
baku variabel Y responden kepala sekolah SD (tgrildrdiperoleh
skor baku yang dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawiah

Tabel 4.8
Skor Baku Variabel Y Responden Kepala Sekolah SD

42 | 44 58 49 48 65/ 40 49 62 69
61 66 32 52 41 42| 46 49 33 39
63 60 57 60 60 35 39 39 60 44
46 | 49 53 48 41 69| 52 45 35 47
65 | 46 63 38 46 42| 46

3) Uji Homogenitas Variabel Y (Pengawas TK/SD dengaep&a
Sekolah SD)

Untuk mengetahui homogenitas data antara angk@omden
pengawas TK/SD dengan responden kepala sekolam&ka, diperlukan
skor baku dari masing-masing angket responden.

a). Skor baku responden pengawas TK/SD

Tabel 4.9
Skor Baku Variabel Y Responden Pengawas TK/SD

49 | 52 65 | 52 | 42 | 32 57 52 | 56 58

35 | 61 40 57 65 |42 60 48 59 65

46 | 62 42 34 65 54 37 63 39 36

34 58 | 40 57 52 52 35 35 54 | 37

54 51 42 53 50 58 52
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b) Responden Kepala Sekolah SD

Tabel 4.10
Skor Baku Variabel Y Responden Kepala Sekolah SD

42 | 44 58 49 48 65| 40 49 62 69
61 66 32 52 41 42| 46 49 33 39
63 60 57 60 60 35 39 39 60 44
46 | 49 53 48 41 69| 52 45 35 47
65 | 46 63 38 46 42| 46

Berdasarkan skor baku tersebut diperoleh nilaevarsampel pada
tabel 4.11 dibawah ini:

Tabe 4.11
Nilai Varian Sampel

Nilai Varians Variabel Y Kinerja Pengawas TK/SD
Sampel Pengawas TK/SD | Kepala Sekolah SD
S 102,72 109,57
N 47 47
Keterangan:
S = Varians Sampel
N = Jumlah Sampel

Dengan menggunakan rumus Bartlet (Akdon, 2005: 166)
diketahui x?p;,ng adalah 1,058. Untuk mencar?,,p,; dengano =
0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = 2-1 = 1, rdedeai dalam tabel
chi-kuadrat didapak?,,,.; = 3,841, dengan kriteria pengujian sebagai
berikut:

IN

Jikax?pieung < x*tqper berarti homogen

Jikax?pieung > x*qper berarti tidak homogen

Berdasarkan hasil perhitungan diata$y;;,ny < x*qpeatau

1,058 < 3,841, maka varians-varians skor dalamabkel Y antara
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pengawas TK/SD dan kepala sekolah SD adalah homagdmngga
analisis uji komparatif dapat dilanjutkan.
4) Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untukenentukan
teknik analisis apa yang akan digunakan, apakah aka&mstatistik
parametrik atau non parametrik. Data yang digunakduk perhitungan uji
normalitas distributi data adalah data baku danggenakan rumus Chi
Kuadrat. Adapun hasil uji normalitas pada variabelan Y adalah sebagai
berikut:

a) Uji Normalitas Variabel X (Sertifikasi Pengawas)

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) diperotelai rata-rata
skor baku 49,8 dan simpangan baku 9,5. Melaluiiperpan Chi Kuadrat
diperoleh nilaiX? pi,y Sebesar 16,58. Sedangk¥h mpe dengan derajat
kebebasan (dk) = k-1 = 7-1 = 6, untak= 0,05 diperoleh nilai sebesar
12,592. Dengan demikian diketahui bahaniunglebih besar dark? ipei
Hal ini berarti bahwa data variabel bérdistribusi tidak normal. Untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenaildistrdata variabel X

dapat dilihat pada grafik 4.3 dibawah ini:
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Grafik 4.3
Poligon Frekuens Distribusi Data Variabe X
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b) Uji Normalitas Variabel Y (Kinerja Pengawas TK/SD)

Sebelum uji normalitas variabel Y, maka terlebiimda dilakukan
uji homogenitas karena variabel ini terdiri dariadwesponden yaitu
pengawas TK/SD dan kepala sekolah SD. Uji homoggkiedua responden
tersebut hasilnya homogen sehingga persepsi kedsponden dapat
diartikan sama.

Uji normalitas varibel Y diambil dari salah satuspenden yaitu
pengawas TK/SD, karena menyesuaikan dengan juralaiped variabel X
yang hanya kepada responden pengawas TK/SD yapgriten 47 orang.
Secara umum hasil uji homogenitas yaitu homogerg yatinya terdapat
persepsi yang sama antara pengawas TK/SD dan keeiiaslah SD

mengenai kinerja pengawas TK/SD sehingga bisa diasdlah satu



109

responden diantara kedua responden untuk dilakukamormalitas yang
tujuannya untuk menentukan teknik analisis apa ydag digunakan.
Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) diperabdhi rata-rata
skor baku 50,2 dan simpangan baku 10,7. Melalthipergan Chi Kuadrat
diperoleh nilaix? hiung S€besar 14,49. Sedangk#h wper dengan derajat
kebebasan (dk) = k-1 = 7-1 = 6, untak= 0,05 diperoleh nilai sebesar
12,592. Dengan demikian diketahui bah¥faniynglebih besar dark® iapei
Hal ini berarti bahwa data variabel bérdistribusi tidak normal. Untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenaikdistrdata variabel Y

dapat dilihat pada grafik 4.4 dibawah ini:

Grafik 4.4
Poligon Frekuensi Distribusi Data Variabel Y
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Hasil uji normalitas variabel X dan Y untuk leb#igsnya dapat dilihat
pada tabel 4.12 dibawah ini:

Tabel 4.12
Hasil Analisis Distribus pada Kedua Variabel Penelitian

Harga Uji Normalitas

Variabel Kesimpulan
X2 hitung X tab Taraf
Signifikansi
@ .
Sertifikasi Pengawas 16,58 12,592 95% Tidak
Normal
Kinerja A '
Pengawas TK/SD 14,49 12,592 95% Tidak
Normal

3) Hasll Analisis Data Untuk Uji Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dimaksudkantuk

mengetahui apakah hipotesis yang telah dirumuslebelsmnya dapat
diterima atau tidak. Adapun Hipotesis yang telamurduskan adalah:
"Terdapat pengaruh yang signifikan antara Peng&aehifikasi Pengawas
dengan Kinerja Pengawas TK/SD di Kabupaten Subang ”
a) AnalisisKoefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi merupakan teknik stdtiyang digunakan
untuk mengetahui derajat keeratan antara variady@mtlen dengan variabel
independen. Hasil uji normalitas distribusi datketihhui bahwa data kedua
variabel X dan Y berdistribusidak normal. Statistik yang digunakan untuk

melakukan analisis data adalah statistik nonpardméengujian hipotesis
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dengan teknik statistik nonparametrik ini, mengdama korelasi
nonparametrik yang terdapat dalam program SPSS. ®dapun hasil
perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.13 berikiit i

Tabel 4.13
Hasil Perhitungan Korelasi Nonparametrik

Sertifikasi | Kinerja Pengawasg
Pengawas TK/SD
Spearman's rhc Sertifikasi Correlation .
Pengawas Coefficient 1,000 ,296(")
Sig. (2-tailed) : ,043
N 47 47
Kinerja Pengawas Correlation .
TK/SD Coefficient ,296(%) 1,000
Sig. (2-tailed) ,043 :
N 47 47

* Correlation is significant at the 0.05 levelt@led).

Hasil perhitungan program SPSS 14.0 tersebut, njekam hasil
koefisien korelasi yang diperoleh adalah sebe2&60 Hasil korelasi tersebut
apabila dikonsultasikan dengan tolak ukur yang htethtetapkan maka
koefisien korelasi antara variabel sertifikasi p@mgs dengan variabel kinerja
pengawas TK/SD tergolong pada kategori rendahnkaberada pada angka

0,20-0,399, seperti yang tertera pada tabel 4dadh ini:

Tabel 4.14
Kriteria Harga Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
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Berdasarkan perhitungan dan penafsiran pada tabeltad, dapat
diberikan interpretasiy, bahwa terdapat pengaruh yang rendah dengan arah
yang positif antara sertifikasi pengawas terhadaprja pengawas TK/SD di
Kabupaten Subang.

b) Uji Signifikansi Korelasi

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 14.0 di atast dédqetahui bahwa
koefisien korelasi yang diperoleh adalah sebes2®60dengan signifikansi
sebesar 0,043, sedangkan tingkat signifikansi gigugnakan berada dibawah
0,05. Oleh karena itu, jadi dapat disimpulkan batsedifikasi pengawas
memiliki korelasi yang positif dan signifikan tedep kinerja pengawas
TK/SD di Kabupaten Subang. Berdasarkan hal terselapiat dikatakan
bahwa Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima”.

c) Analisis Koefisien Deter minasi

Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk megagui derajat

keterhubungan antara variabel X dan Y. Berdasatkasil perhitungan

dibawah ini :

KD =r?>x100%
=0,2962 x 100%
= 0,087616 x 100%
=8,76%

Diperoleh harga koefisien deteminasi sebesar 8,769al ini

menunjukan bahwa variabel Y (Kinerja Pengawas TH/§ihg dipengaruhi
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oleh variabel X (Sertifikasi Pengawas) sebesar %,76edangkan sisanya

91,24% dipengaruhi oleh variabel lain, seperti jpa@iken dan pelatihan dll.

B. Pembahasan Hasi| Penelitian

Pembahasan hasil penelitian merupakan penafsasih frengolahan dan
analisis data yang merupakan jawaban atas perrhasafgenelitian yang telah
diuraikan pada Bab I. Permasalahan dalam penelignyaitu (1) Bagaimana
gambaran sertifikasi pengawas di Kabupaten Sub#&BpBagaimana kinerja
pengawas TK/SD setelah lulus sertifikasi di KabapaSubang? (3) Seberapa
besar pengaruh sertifikasi pengawas terhadap &inpgngawas TK/SD di
Kabupaten Subang?

Adapun pembahasan hasil penelitian secara tegpesaidalah sebagai
berikut:

1. Gambaran Sertifikas Pengawas di Kabupaten Subang

Berdasarkan hasil perhitungan WMS mengenai kecandan umum
jawaban responden untuk variabel X (sertifikasigaamas) menunjukan bahwa
sertifikasi pengawas di Kabupaten Subang termasiénd kategori sangat baik
dengan nilai rata-rata 4,57. Berdasarkan analiseraleh hasil sebagai berikut:

a. Tujuan, manfaat, sasaran, prinsip dan sumber hugauntiiikasi

Hasil perhitungan WMS untuk aspek tujuan, manfeaaran, prinsip dan
sumber hukum sertifikasi diperoleh nilai rata-ragbesar 4,58 masuk dalam
kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa perag TK/SD di Kabupaten

Subang sudah memahami tujuan, manfaat, sasarasjppgerta sumber hukum
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dari program sertifikasi yang diadakan oleh pentahnAdapun penjelasan dari
tujuan, manfaat, sasaran, prinsip dan sumber hugertifikasi, yaitu sebagai
berikut:
a) Tujuan dan manfaat

Tujuan dan manfaat sertifikasi sangat dipahami glehgawas dengan
sangat baik, hal ini dilihat dari nilai skor ratta sebesar 4,65. Tujuan dan
manfaat adanya program sertifikasi pengawas yaittuku meningkatkan
profesionalisme kerja pengawas sekolah, meninghRatkautu sekolah,
memperkuat posisi profesi pengawas sekolah, damngieatkan kesejahteraan
pengawas. Seperti yang dikemukakan oleh Yamin (2@p%ahwa: sertifikasi
merupakan perwujudan dari UU No. 14 tahun 2005 BE&n19 Tahun 2005
dengan tujuan untuk meningkatkan mutu tenaga p#ndidindonesia. Hal ini
diperkuat lagi oleh pendapat Sudrajat (2009) daabuah artikel yang isinya:

Sertifikasi pengawas sekolah seyogyanya tidak dipag sebagai acara

bagi-bagi rejeki melalui pemberian tunjangan profetapi harus benar-

benar dapat memberikan dampak positif bagi pentagkamnutu dan

kinerja pengawas sekolah itu sendiri, yang padaragilya dapat

mengimbas pada pencapaian mutu pendidikan nasional.
b) Sasaran sertifikasi

Sertifikasi pengawas diperuntukan bagi seluruh pemag yang sudah
memenuhi syarat yang sudah ditentukan dalam atseatifikasi pengawas.
Seperti yang terdapat dalam buku 1 pedoman pemefagserta sertifikasi point
ketentuan umum yang isinya:

Guru yang diangkat dalam jabatan pengawas satuadidikan yang

memenuhi persyaratan mempunyai kesempatan yang Sambiak
ditetapkan sebagai peserta sertifikasi.
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Berdasarkan hasil penelitian, pengawas sudah nangeian memahami
sasaran sertifikasi dengan dilihat dari nilai stata-rata (WMS) yang diperoleh

sebesar 4,4 yang termasuk dalam kategori sandat bai

c) Prinsip Sertifikasi
Sertifikasi dilaksanakan secara objektif, transpardan akuntabel.
Berdasarkan hasil penelitian, pengawas TK/SD sudamahami dan merasakan
prinsip sertifikasi pada saat pelaksanaan sersifidangan dilihat pada nilai skor
rata-rata (WMS) yang diperoleh sebesar 4,58 yamgasuk dalam kategori
sangat baik. Prinsip sertifikasi tercantum dalam RIUNo. 14 tahun 2005 pasal
11 ayat 3 yang berisi: “Sertifikasi pendidik dilakskan secara objektif,
transparan, dan akuntabel. Diperjelas lagi dalamkuBl Pedoman Penetapan
Peserta Sertifikasi pada Bab Il Pola Sertifikasiuzdalam Jabatan bagian B yang
isinya:
Setifikasi dilaksanakan secara objektif, transpadan akuntabel. Objektif
yaitu mengacu kepada proses perolehan sertifikedig yang impartial,
tidak diskriminatif, dan memenuhi standar pendidikanasional.
Transparan yaitu mengacu kepada proses sertifik@sy memberikan
peluang kepada para pemangku kepentingan pendidikatuk
memperoleh akses informasi tentang proses dan Isilifikasi.
Akuntabel merupakan proses sertifikasi yang dipggangjawabkan
kepada pemangku kepentingan pendidikan secara estaiif, finansial,
dan akademik.
d) Sumber hukum sertifikasi
Sertifikasi diatur berdasarkan peraturan-peratun@@ngenai sertifikasi
berupa UU, Peraturan Pemerintah, Permendiknas, Baku Pedoman

Pelaksanaan Sertifikasi. Pengawas TK/SD di Kabupa&ubang sudah

mengetahui peraturan yang mengatur sertifikasi @&ag dengan dilihat dari
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nilai skor rata-rata (WMS) yang diperoleh sebes#@ yang termasuk dalam
kategori sangat baik. Seperti yang dikemukakan diglrimaya (2008: 9)
mengenai peraturan sertifikasi yang mengemukakhawdnra

Program sertifikasi merupakan konsekuensi dari hitessanya produk
hukum tentang pendidikan, yaitu

1. UU RI No. 20/2003 tentang Sisdiknas,

2. UU RI No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen,

3. PP RI No. 19/2005 tentang Standar Nasional Petatidi

Sependapat dengan Yamin (2009: 1) yang mengemukéledmva:
“Sertifikasi merupakan perwujudan dari UU No. 1#ua 2005 dan PP No. 19
tahun 2005. Sedangkan berdasarkan Buku Pedomafk8siitdasar hukum yang
digunakan sebagai acuan pelaksanaan sertifikalsiragi@bagai berikut:

1. UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidika
Nasional.
. Undangundang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tgrfsaandar Nasional
Pendidikan.
4. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Gu
5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 ha?@07 tentang
Standar Pengawas Sekolah/Madrasah.
6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 10 Hiab@09 tentang
Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan.
7. Keputusan Mendiknas Nomor 022/P/2009 tentang PeaetBerguruan
Tinggi Penyelenggara Sertifikasi Guru Dalam Jabatan
8. Keputusan Mendiknas Tahun 2009 tentang Pembentkikasorsium
Sertifikasi Guru (KSG).

w N

b. Alur/Pola Sertifikasi

Hasil perhitungan WMS untuk aspek alur/pola séw@si diperoleh nilai
rata-rata sebesar 4,514 yang termasuk kedalam dkatsgngat baik. Hal ini
menunjukan bahwa pengawas TK/SD di Kabupaten Subatigh melaksanakan

alur/pola sertifikasi sesuai dengan prosedur/atyesngy berlaku dalam sertifikasi.
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Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomdarafdin 2008 tentang Guru
Pasal 65 huruf b dan Peraturan Menteri Pendidikasiddal Nomor 10 Tahun
2009 tentang Sertifikasi Guru Dalam Jabatan, basevifikasi bagi guru dalam
jabatan untuk memperoleh sertifikat pendidik difaiakan melalui pola: 1) uji
kompetensi dalam bentuk penilaian portofolio, dan p2mberian sertifikat
pendidik secara langsung. Adapun penjelasan daripala sertifikasi adalah
sebagai berikut:
a) Uji Kompetensi dalam Bentuk Penilaian Portofolio

Sertifikasi dalam bentuk penilaian portofolio meakipn pengakuan atas
pengalaman profesional pengawas dalam bentuk peniterhadap kumpulan
dokumen yang mencerminkan karya/prestasi pengaMalsini diperjelas lagi
dalam Buku 3 Pedoman Penyusunan Portofolio menkabudtahwa:

Portofolio adalah bukti fisik (dokumen) yang mengderkan

pengalaman berkarya/prestasi yang dicapai selanmgalaekan tugas

profesi sebagai guru dalam interval waktu tertentu.

Pelaksanaan sertifikasi yang sudah diikuti olehusempengawas yang
sudah memenuhi syarat dapat dikatakan berjalaraddagk. Hal ini menunjukan
bahwa pengawas yang mengikuti sertifikasi sudalaksahakan tahapan-tahapan
dalam penyusunan portofolio sesuai dengan prosadwwh yang berlaku.
Adapun komponen portofolio pengawas mencakup 1Qpko@n yang meliputi:

. Kualifikasi akademik

. Pendidikan dan pelatihan.

. Pengalaman sebagai guru atau kepala sekolah dgawwas
.P.enyusunan program dan laporan hasil pengawasaa gekblah
.glgr?i?a?ién dari kepala dinas pendidikan dan kootdm@engawas

sekolah.
6. Prestasi akademik (pengawas sekolah).

A OWONPE

(62
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7. Karya pengembangan profesi (pengawas sekolah).

8. Keikutsertaan dalam forum ilmiah.

9. Pengalaman organisasi di bidang kependidikan dsialso

10. Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan.
b) Pemberian Sertifikat Pendidik secara Langsung

Sertifikasi pengawas melalui pemberian sertifikagénglidik secara
langsung diberikan kepada pengawas yang sudah ikiekualifikasi akademik
S-2 atau S-3 dari perguruan tinggi terakreditatardebidang kependidikan atau
bidang studi yang relevan dengan tugas kepengawaeamgan golongan
sekurang-kurangnya IV/b atau yang memenuhi anglaitkikumulatif setara
dengan golongan IV/b/. Selain itu, sertifikat pehklisecara langsung diberikan
kepada pengawas yang sudah mempunyai golongandabreendahnya I1V/c,
atau yang memenuhi angka kredit kumulatif setaragae golongan IV/c.
Pengawas TK/SD di Kabupaten Subang yang mengikuifikasi melalui jalur
ini hanya sedikit dan pelaksanaannya berjalan makalui tahapan-tahapan yang
sesuai dengan prosedur/aturan yang berlaku dalgifikasi. Sertifikasi melalui
jalur - ini - berupa pengumpulan photocopy ijazah, tsur&eputusan
pangkat/golongan terakhir, surat keputusan tugamgjer/kepala sekolah dan
pengawas, dan berkas lain terkait. Berkas yangsdiswleh peserta sertifikasi
pola pemberian sertifikat pendidik secara langgiagbut dokumen.
c. Mekanisme atau Prosedur Sertifikasi
Hasil perhitungan WMS untuk mekanisme atau proseskentifikasi

diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,397 yang tankndalam kategori sangat baik.

Hal ini menunjukan bahwa pengawas TK/SD sudah msalakan mekanisme
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atau prosedur sertifikasi sesuai dengan aturan Yyemaku dalam sertifikasi.
Adapun rincian dalam mekanisme atau prosedur igedifadalah sebagai berikut:
a) Mekanisme Kerja Institusi Penyelenggara Sertifikasi
Sertifikasi merupakan kegiatan bersama antara rDifkti, Ditjen

PMPTK, LPTK, LPMP, Dinas Pendidikan Provinsi, darnn&s Pendidikan
Kabupaten/Kota. Pengawas TK/SD di Kabupaten Suldalgm pelaksanaan
sertifikasi mengetahui mekanisme kerja institusiygéenggara sertifikasi berupa
sosialisasi sertifikasi dan lain-lain. Institusi nga terkait dengan pelaksanaan
sertifikasi sudah melaksanakan tugas dan tanggwmaonya dengan baik kepada
peserta sertifikasi. Hal ini ditunjukan dari kepams peserta sertifikasi atas
pelayanan yang diberikan institusi terhadap pessetdifikasi dengan dilihat dari
nilai skor rata-rata (WMS) yang diperoleh sebes@ ylang termasuk dalam
kategori sangat baik. Mekanisme kerja institusi yeégnggara sertifikasi,
dipertegas dalam Buku 2 Petunjuk Teknis PelaksaSaatifikasi pada Bab Il
yang secara jelas dipaparkan tugas setiap instjtaisg meliputi:

1)  Menteri Pendidikan Nasiona (Mendiknas),

2)  Konsorsium Sertifikasi Guru (KSG),

3) Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen D)kti

4)  Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik daenaba

Kependidikan (Ditien PMPTK),

5) Dinas Pendidikan Provinsi,

6) Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP),

7) Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota,

8) Rayon LPTK.
b) Mekanisme Registrasi Peserta Sertifikasi

Peserta sertifikasi setelah menerima surat penetaphagai peserta

sertifikasi kemudian mengisi formulir pendaftaramanengirim formulir tersebut
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kepada dinas pendidikan kab/kota. Pelaksanaantnegjieleh peserta sertifikasi
berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur/atygag ada yaitu mengisi
Format Al.2 untuk pengawas. Setelah peserta kasdifimelakukan registrasi,
kemudian peserta melakukan penyusunan portofoliog yanencakup 10
komponen. Peraturan yang dijadikan sebagai bahaanaantuk melakukan
registrasi peserta sertifikasi dan penyusunan fuidqoengawas mengacu kepada
Buku 2 Pedoman Petunjuk Teknis Pelaksanaan Sedifpada Bab 11l dan Buku
8 Pedoman Penyusunan Portofolio (Khusus Guru yaaggklat dalam Jabatan
Pengawas) tahun 2009.
c) Mekanisme Penilaian Portofolio dan Verifikasi Dokerm

Peserta sertifikasi pengawas mengetahui mekanismigaian portofolio
dan verifikasi dokumen sehingga pelaksanaan sextifberjalan dengan baik dan
lancar. Hasil penilaian portofolio/dokumen sangabachpkan oleh peserta
sertifikasi, apakah mereka sudah memenuhi kritkelulusan sertifikasi atau
tidak. Menurut Buku 2 Pedoman Petunjuk Teknis Pslagan Sertifikasi pada
Bab IV, terdapat kriteria hasil penilaian portofoliang dikelompokkan ke dalam
6 (enam) kategori yaitu sebagai berikut:

a) Lulus Portofolio (L)

b) Melengkapi Administrasi (MA)

c) Melengkapi Substansi (MS)

d) Mengikuti PLPG (MPLPG)

e) Klarifikasi (K)
f) Diskualifikasi (D)



121

Sedangkan hasil verifikasi dokumen dikelompokkande&am 4 (empat)
kategori yaitu sebagai berikut:

a) Memenuhi Persyaratan (MP).

b) Tidak Memenuhi Persyaratan (TMP).

c) Kilarifikasi (K).

d) Diskualifikasi (D).

Tahapan dalam mekanisme penilaian portofolio/dkexsi dokumen terdiri
atas persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjutlaRenportofolio dan verifikasi
dokumen dilakukan oleh rayon LPTK yang terdiri daliTK Induk dan LPTK
Mitra dalam satu rayon dan dinilai oleh seorangsasgang sudah memenuhi
syarat untuk dijadikan sebagai asesor sertifik@sigpwas. Setelah mengetahui
hasil penilaian portofolio dan verifikasi dokumeandapabila peserta sertifikasi
tidak memenuhi syarat kriteria lulus sertifikasikadarus menindak lanjuti hasil
ketidaklulusan portofolio/dokumen. Tindak lanjutrsigbut berupa melengkapi
administrasi (MA), melengkapi substansi (MS), m&ngi PLPG (MPLPG) dan
klarifikasi (K).

d. Penghargaan.

Hasil perhitungan WMS untuk aspek penghargaanadetelus sertifikasi
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,777 masuk dd&atagori sangat baik dan
aspek ini memperoleh nilai rata-rata paling bedaardlingkan dengan aspek lain
dalam sertifikasi. Hal ini menunjukan bahwa pengaWi/SD menyambut baik
dengan adanya sertifikat dan tunjangan profesati&p pekerjaannya.

Penghargaan ini meliputi pemberian sertifikat damjangan profesi

pengawas. Sertifikat diberikan sebagai pengakuan #&ukti formal kepada

pengawas sebagai tenaga profesional. Sertifikateluhkkan oleh LPTK
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berpedoman pada Surat Keputusan Direktur Jenderadithkan Tinggi Nomor

02/KSG-DIKTI/2007 tanggal 22 Oktober 2007 dan Sukadaran Direktur

Jenderal Pendidikan Tinggi/Ketua Konsorsium KSG Noni876/D/T/2009

tanggal 19 Oktober 2009. Tunjangan profesi pengawdéerikan kepada
pengawas yang sudah lulus sertifikasi pengawas bagkalui penyusunan
portofolio ataupun dokumen. Tunjangan profesi ifledkan sebagai bentuk
peningkatan kesejahteraan pengawas berupa tunjgmgeesi sebesar 1 kali gaji
pokok yang tujuannya selain untuk memberikan kasejaan terhadap
pengawas, tetapi juga untuk memberikan dorongam @exggingkatkan kinerja
pengawas yang diharapkan berimbas pada peningkatdn pendidikan di

Indonesia. Hal ini sejalan dengan pendapat dam@ga (2008: 12) yang isinya:
“Sertifikasi sebagai upaya peningkatan mutu peRdidibarengi dengan
peningkatan kesejahteraan, sehingga diharapkant daeaingkatkan mutu
pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia adunkelanjutan”.

Secara umum sertifikasi pengawas di Kabupaten $utsamasuk dalam
kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 4,5.tefsebut menunjukan bahwa
pengetahuan dan wawasan pengawas mengenai progedifikasi sudah
dipahami dan dimengerti oleh pengawas. Dalam maetigsertifikasi, pengawas
harus memenuhi syarat-syarat sertifikasi sehinggetdmengikuti sertifikasi dan
dapat menyusun portofolio yang terdiri dari 10 kamgn yang harus dipenuhi
oleh peserta sertifikasi. Salah satu syaratnya gweag harus mengikuti
pendidikan dan pelatihan sehingga peserta sedifiti@lomba-lomba mengikuti

seminar, pelatihan dll. Seperti hasil evaluasi @elpdiknas yaitu
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Semangat dan kegairahan pengawas untuk meningkatkam, seperti
mengikuti seminar, membuat makalah, dan hal lamgy@erkaitan dengan
peningkatan kualitas, hanya meningkat menjelantifikasi. Setelah lolos
sertifikasi, semangat untuk mengejar kualitas yustenurun.

Hasil evaluasi Depdiknas memang benar bahwa pamgap&as
bersemangat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan dgb@mngkat mutu seperti
mengikuti seminar/pelatihan yang hanya untuk syarangikuti sertifikasi dan
setelah lulus sertifikais mereka tidak lagi mengikegiatan-kegiatan yang dapat
meningkatkan mutu. Peserta sertifikasi menganggapwé setelah lulus
sertifikasi, mereka merasa sudah profesiosal @ik fperlu lagi untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan yang dapat mengingkatkan mutu idsentif yang mereka

dapatkan bukan untuk menunjang dalam meningkatkeamj& tetapi hanya untuk

kesejahteraan hidup meraka dan menambah penghasilan

2. Gambaran kinerja pengawas TK/SD setelah lulus sertifikasi pengawas di
Kabupaten Subang

Berdasarkan hasil perhitungan WMS mengenai kecandan umum
jawaban responden untuk variabel Y (Kinerja Pengawk/SD) menunjukan
bahwa di Kabupaten Subang termasuk dalam kategongas baik dengan nilai
rata-rata 4,5 oleh responden pengawas TK/SD, skdand,2 oleh responden
kepala sekolah SD. Berdasarkan analisis diperash sebagai berikut:
a. Penyusunan Program Pengawasan

Hasil perhitungan WMS yang diperoleh sebesar 4,Bh e@esponden
pengawas TK/SD, sedangkan responden kepala sel&@ahdiperoleh nilai

sebesar 4,2. Berdasarkan kedua penilaian ters&mérja pengawas TK/SD
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termasuk kedalam kategori sangat baik. Hal ini markan bahwa pengawas
TK/SD selalu melakukan penyusunan program pengawadengan baik.

Pengawas sebelum melakukan pengawasan terhadapahseiimaan, maka

terlebih dahulu melakukan penyusunan program peaggw yang terdiri dari

program tahunan, program semester, program akaddsmilprogram manajerial.
Penyusunan program dilakukan sebagai langkah awaad ylijadikan sebagai
program kerja yang menjadi patokan dan acuan y&ag dilaksanakan untuk
melakukan pengawasan kesekolah. Hal tersebuiasegingan pendapat yang
dikemukakan oleh Agib (2009: 27-28) yang menyatdkamva:

Program kerja sangat berguna dalam rangka menkegkaiengetahuan,

kemampuan, dan kesadaran para pengawas sekolah daajalankan

tugas, fungsi dan peranannya sebagai:

a. Pelaksana teknis untuk melakukan pengawasan pkadiderhadap
sejumlah sekolah tertentu yang ditunjuk/ditetapkdan menjadi
tanggungjawabnya.

b. Membina dan menilai penyelenggaraan pendidikan psejamlah
sekolah tertentu, baik negeri maupun swasta yangnjatie
tanggungjawabnya.

b. Melaksanakan Pembinaan, Pemantauan, dan Penilaian

Berdasarkan hasil perhitungan WMS yang diperoldiesa 4,44 oleh
responden pengawas TK/SD, sedangkan respon kegiakals SD diperoleh nilai
rata-rata sebesar 4,42. Kedua penilaian responetsebut termasuk kedalam
kategori sangat baik, meskipun penilaian dari pemagaTK/SD lebih besar
nilainya dari penilaian kepala sekolah SD yang rdibdan dibimbing serta
diawasi oleh pengawas. Hasil tersebut menunjukdmawéapengawas TK/SD

selalu melakukan pembinaan, pemantauan dan pentiidadap sekolah binaan.

Pembinaan, pemantauan, dan penilaian merupakaa paj@k dan fungsi yang
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secara umum meliputi supervisi akademik dan supiemanajerial. Supervisi
akademik merupakan fungsi supervisi yang berkemnlsgan aspek pembinaan
dan pengembangan kemampuan profesioanal guru daleningkatkan mutu
pembelajaran dan bimbingan di sekolah. Sedangkaer@si manajerial adalah
fungsi supervisi yang berkenaan dengan aspek pmagel sekolah yang terkait
langsung dengan peningkatan efisiensi dan efelgifiengelolaan sekolah yang
mencakup: a) perencanaan, b) koordinasi, c) pelaksa d) penilaian, e)
pengembangan. Sasaran supervisi manajerial adad¢ahbamtu kepala sekolah
dan staf sekolah lainnya dalam mengelolah admasisfpendidikan. Pengawas
dalam melaksanakan pengawasan disekolah harus mkambéeladan dengan
memberi contoh dan menjagartner yang baik. Sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan Agib (2009: 38) yang menyatakan bahwa:

Pengawas dalam membina sekolah harus memiliki pegbagai teladan

bagi sekolah dalam melaksanakan tugasnya, mepgither kerja yang

serasi dengan pihak sekolah dalam memajukan sek@atan kemudian

bertindak sebagai guru yang memberi contoh baganmaelaksanakan

KBM atau melakasanakan Bimbingan dan Konseling.
c. Menyusun Laporan Pelaksanaan Program Pengawasan

Hasil perhitungan WMS yang diperoleh sebesar 4,%h osesponden
pengawas TK/SD, sedangkan responden kepala sel&iahdiperoleh nilai
sebesar 4,3. Kedua penilaian tersebut masuk daddegdri sangat baik. Hal ini
menunjukan bahwa pengawas TK/SD selalu melakukaryysenan laporan
pelaksanaan program pengawasan dengan baik. Tahamerupakan tahap

setelah pembinaan dilakukan yaitu menyusun laponasil pengawasan.

Penyusunan laporan oleh pengawas merupakan upayamengkomunikasikan
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hasil kegiatan atau keterlaksanaan program vyanah telirencanakan yang
tujuannnya untuk memberikan laporan kepada dinadigi&an tentang keadaan
sekolah. Hal ini sesuai dengan Pasal 58 ayat (519?P005 yang menyatakan
bahwa:

Untuk pendidikan dasar, menengah, dan nonformakéapoleh pengawas

atau penilik satuan pendidikan ditujukan kepadaaBialikota melalui

Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota yang bertangguradjawli bidang

pendidikan dan satuan pendidikagrsangkutan.

Setiap pengawas membuat laporan dalam bentuk lap&rasekolah dari
seluruh sekolah binaan. Laporan ini lebih ditekankapada pencapaian tujuan
dari setiap butir kegiatan pengawasan sekolah §glag dilaksanakan pada setiap
sekolah binaan. Selain menyusun laporan, pengawgasmelakukan tindak lanjut
terhadap hasil evaluasi yanng telah dilakukan.

Secara umum kinerja pengawas di Kabupaten Subatejalselulus
sertifikasi termasuk dalam kategori sangat baik gdan penilaian oleh dua
responden yaitu 4,5 oleh responden pengawas TK&eDangkan 4,2 oleh
responden kepala sekolah SD. Hal tersebut menumjb&wa pengawas sudah
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. sttilikasi terhadap peserta
sertifikasi antara pengawas yang lulus sertifikaslalui portofolio dengan
mengikuti pelatihan/PLPG ada yang membedakan ymgerta yang mengikuti
pelatihan mendapatkan pengetahuan dan wawasapj fetaerta yang lulus

portofolio tidak mengikuti pelatihan sehingga tidalendapatkan pengetahuan

dan wawasan.
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3. Pengaruh Sertifikas Pengawas terhadap Kinerja Pengawas TK/SD di
Kabupaten Subang

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh merkamuahwa variabel X
(Sertifikasi Pengawas) secara signifikan berperygtethadap variabel Y (Kinerja
Pengawas TK/SD). Hal ini dapat dilihat dari hasiérlptungan dengan
menggunakan program SPSS 14.0 (terlampir), yang unjgken bahwa
signifikansi sebesar 0,043, sedangkan tingkat fkanisi berada dibawah 0,05
yang diperkuat dengan hasil koefisien korelasi s&b®,296. Hasil korelasi
tersebut dikonsultasikan pada tolak ukur yang teléadtapkan bahwa koefisien
korelasi antara variabel sertifikasi pengawas dengaiabel kinerja pengawas
TK/SD tergolong pada kategori rendah, karena begpada angka 0,20-0,399. Hal
ini mengandung arti bahwa antara sertifikasi peragadengan kinerja pengawas
TK/SD di Kabupaten Subang memiliki korelasi atabimgan yang rendabh.

Hasil analisis koefisien determinasi menggambarkaesarnya pengaruh
sertifikasi pengawas terhadap kinerja pengawas DKdperoleh nilai sebesar
8,76%. Nilai tersebut menunjukan bahwa variabeKihérja Pengawas TK/SD)
yang dipengaruhi oleh variabel X (Sertifikasi Pemgs) sebesar 8,76%,
sedangkan sisanya 91,24% dipengaruhi oleh variddiel selain variabel

sertifikasi pengawas, seperti pendidikan dan gedatdll.

Berdasarkan hasil temuan diatas terbukti bahwalfikasi pengawas
memiliki pengaruh terhadap kinerja pengawas TK/dDKdbupaten Subang,
meskipun pengaruhnya rendah. Hasil penelitian betssejalan dengan yang

dikemukakan oleh Sudrajat (2009) dalam sebuahehstdng isinya:
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Sertifikasi pengawas sekolah seyogyanya tidak dipag sebagai acara
bagi-bagi rejeki melalui pemberian tunjangan profetapi harus benar-
benar dapat memberikan dampak positif bagi pentagkanutu dan

kinerja pengawas sekolah itu sendiri, yang padaragitya dapat

mengimbas pada pencapaian mutu pendidikan nasional.

Penelitian ini Diperkuat lagi berdasarkan hasilleasi Depdiknas, yaitu

Semangat dan kegairahan untuk meningkatkan mupertsemengikuti
seminar, membuat makalah, dan hal lain yang barkaitlengan
peningkatan kualitas, hanya meningkat menjelangfikasi. Setelah lolos
sertifikasi, semangat untuk mengejar kualitas yustenurun.



